
54 
 

BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

5.1 Karakteristik Responden 

Responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah jamaah dari PT. 

Pandi Kencana Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru yang berjumlah 91 orang. 

Secara praktis pengumpulan data dilakukan dengan mendistribusikan lebih 

dari 91 rangkap kuisioner. Hal ini didasarkan pada kenyataannya cukup 

banyak kuisioner yang memiliki respon yang tidak lengkap. Teknik yang 

digunakan dalam pengambilan sampel adalah dengan menggunakan teknik 

accidental sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan kebutuhan, siapa 

saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti ditempat penelitian dapat 

dijadikan sampel. Pengumpulan data secara langsung dengan menemui 

responden ini dimaksudkan agar lebih efektif untuk meningkatkan respon rate 

responden dalam penelitian ini. Penyajian data mengenai identitas responden 

di sini, yaitu untuk memberikan gambaran tentang keadaan diri pada 

responden. Adapun gambaran tentang responden yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini di klasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, umur, pendidikan 

terakhir, dan pekerjaan. Berikut ini akan dibahas mengenai kondisi dari 

masing-masing klasifikasi demografis responden tersebut. 

5.1.1 Responden Berdasarkan Usia 

Berikut ini pada Tabel 5.1 akan ditampilkan kelompok usia 

responden jamaah dari PT. Pandi Kencana Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru. 
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Tabel 5.1 Jumlah Responden Menurut Usia 
NO Usia Responden Jumlah Responden Persentase % 

1. 20-30 tahun 8 8,8 

2. 31-40 tahun 21 23,1 

3. 41 - 50 tahun 36 40 

4. >50 tahun 25 27,1 

 Total 91 100 

Sumber :  Data primer yang diolah, 2018 

Dari tabel 5.1 dapat dilihat bahwa umur responden sangat variatif. 

Jumlah responden paling banyak adalah usia 41-50 tahun sebanyak 36 atau 

40 %, dan usia >50 tahun sebanyak 25 orang atau 27,1 %. Usia 31-40 tahun 

sebanyak 21 orang atau 23,1%, dan responden yang berusia 20-30 tahun 

sebanyak 8 orang, atau 8,8%.  

Karena tingkat kematangan usia dan pendapatan, maka dari itu 

responden yang berusia 41-50 tahun yang paling mendominasi. Karena pada 

usia tersebut responden berada pada titik kemapanan dan masih memiliki 

kesehatan yang baik.  

5.1.2 Responden Menurut Jenis Kelamin 

Komposisi responden menurut jenis kelamin  di sajikan pada tabel 

di bawah berikut ini : 

Tabel 5.2 Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase % 

Pria 52 57% 
Wanita 39 43% 
Total 91 100 

Sumber :  Data primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 5.2 diketahui bahwa jenis kelamin pelanggan 

dari PT. Pandi Kencana Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru yang diambil 

sebagai responden didominasi oleh responden pria. Jenis kelamin pria yang 



56 
 

 
 

menjadi responden dalam penelitian ini berjumlah 52 responden atau 57%. 

Dan sisanya sebanyak 39 respoden atau 43% adalah berjenis kelamin 

perempuan. 

Banyaknya jumlah responden pria dibandingkan responden wanita 

disebabkan karena wanita membutuhkan mahram untuk melaksanakan 

umroh sedangkan pria tidak. Maka lumrah bahwasanya kebanyakan jamaah 

pria lebih banyak melaksanakan umroh. 

5.1.3 Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir 

Berikut ini pada Tabel 5.3 akan ditampilkan kelompok usia 

responden pelanggan dari PT. Pandi Kencana Murni (PaKeM Tour) 

Pekanbaru. 

Tabel 5.3 Jumlah Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
NO Pendidikan Jumlah Responden Persentase % 

1. SMP 11 12,1% 

2. SMA 31 34% 

3. D3 12 13,2% 

4. S1 34 37,4% 

5. S2 3 3,3% 
 Total 91 100% 

Sumber :  Data primer yang diolah, 2018 

Dari tabel 5.3 diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden 

berdasarkan tingkat pendidikan terakhir. Jumlah responden yang pendidikan 

terakhir nya S1 yang paling banyak, yaitu 34 orang, atau 37,4%, lalu 

terbanyak kedua adalah tamatan dari SMA setingkatnya adalah 31, atau 34% 

dari jumlah responden. Tamatan D3 sebanyak 12 orang, atau 13,2% . 

Tamatan dari smp adalah 11 orang atau 12,1% dan tamatan S2 sebanyak 3 

atau sebanyak 3,3%. 
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5.1.4 Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan dapat memberikan perbedaan pada cara pandang 

seseorang atau sikap berpikir yang sering kali mempengaruhi keputusan 

seseorang dalam melakukan pembelian. Komposisi responden menurut 

pekerjaan disajikan pada Tabel 5.4 berikut ini:  

Tabel 5.4 Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan 
NO Pekerjaan  Jumlah Responden  Persentase % 

1. PNS 20 22% 

2. BUMN 0 0% 

3. Karyawan Swasta 31 34% 

4. Pengusaha 14 15,4% 

5. Pelajar/Mahasiswa 3 3,3% 

6.  Lainnya 23 25,3% 

 Total 91 100% 

Sumber :  Data primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 5.4 dapat dilihat bahwa jumlah responden 

berdasarkan pekerjaan yaitu PNS sebanyak 20 orang dengan persentase 

22%. BUMN sebanyak 0 orang dengan persentase 0%. Karyawan Swasta 

sebanyak 31 orang dengan persentase 34%. Pengusaha sebanyak 14 orang 

dengan persentase 15,4%. Pelajar/Mahasiswa sebanyak 3 orang dengan 

persentase 3,3% dan pekerjaan lainnya sebanyak 23 orang dengan persentase 

25,3%.  Jamaah umroh PT. Pandi Kencana Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru 

didominasi oleh karyawan swasta. 

5.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel yang akan di uraiakan tentang “Pengaruh Bauran Promosi 

(Perikalanan, Promosi Penjualan dan Penjualan Perorangan) terhadap 

Keputusan Menggunakan Jasa Travel Umroh PT. Pandi Kencana Murni 
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(PaKeM Tour) Pekanbaru” terdiri dari variabel dependen (Keputusan 

Pembelian) dan variabel independen (Periklanan, Promosi Penjualan dan 

Penjualan Perorangan). Berdasarkan data yang di peroleh dan telah di 

kumpulkan melalui kuisioner, maka dapat di deskripsikan satu persatu 

variabel penelitian sebagai berikut: 

5.2.1 Periklanan 

Periklanan adalah pesan penjualan yang diarahkan pada 

masyarakat, melalui cara persuasif untuk menjual barang, jasa, atau ide yang 

disponsori dalam mencapai strategi dan tujuan pihak PT. Pandi Kencana 

Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru terhadap pelanggannya. Penelitian ini 

menggunakan 5 item kuesioner Periklanan untuk mengukur hasil tanggapan 

terhadap variabel Periklanan dapat dijelaskan pada tabel 5.5 berikut ini: 

Tabel 5.5 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Periklanan 

No  Pernyataan Jawaban 
Jumlah 

SS S N TS STS 
1. 
 

Informasi mengenai PT. 
Pandi Kencana Murni 
(PaKeM Tour) 
Pekanbaru mudah 
didapatkan 

1 63 25 2 - 91 

1% 69,2% 27,5% 2,2% 0% 100% 

2. Design iklan yang 
digunakan PT. Pandi 
Kencana Murni (PaKeM 
Tour) Pekanbaru sangat 
menarik 

18 47 21 5 - 91 

19,8% 51,6% 23,1% 5,5% - 100% 

3. 
 

Informasi yang 
disampaikan PT. Pandi 
Kencana Murni (PaKeM 
Tour) Pekanbaru di 
media iklan mudah 
dipahami dengan baik 

11 51 28 1 - 91 

12% 57% 30% 1% - 100% 
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4. Pesan yang disampaikan 
PT. Pandi Kencana 
Murni (PaKeM Tour) 
Pekanbaru  dalam media 
iklan dapat dipercaya 

10 48 32 0 - 91 

11% 52,8% 35,2% 0 1% 100% 

Jumlah  40 209 106 8 1 364 
Persentase  11% 57,4% 29,1% 2,2% 0,3% 100 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2018 

Dari tabel di atas tentang rekapitulasi tanggapan responden 

variabel Periklanan dapat di ketahui responden yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 40 (11%) dan setuju sebanyak 209 (57,4%), dan netral 

sebanyak 106 (29,1%) sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 

8 (2,2%) dan sangat tidak setuju sebanyak 1 (0,3%). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa variabel X1 Periklanan berpengaruh secara 

signifikan terhadap Variabel Y Keputusan Pembelian di PT. Pandi 

Kencana Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru. 

5.2.2 Promosi Penjualan 

Promosi penjualan merupakan suatu bentuk promosi yang 

menawarkan insentif yang dikembangkan untuk merangsang permintaan 

terhadap suatu produk sehingga dapat meningkatkan penjualan dalam  

jangka pendek. 

Hasil tanggapan terhadap proses dapat dijelaskan pada tabel 5.6 

berikut ini : 
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Tabel 5.6 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Promosi Penjualan 
No  Pernyataan Jawaban 

Jumlah 
SS S N TS STS 

1. 
 

Insentif yang diberikan 
PT. Pandi Kencana 
Murni (PaKeM Tour) 
Pekanbaru bervariasi 

7 63 20 1 - 91 

7,7% 69,2% 22% 1,1% - 100% 

2. Besarnya insentif yang 
diberikan PT. Pandi 
Kencana Murni (PaKeM 
Tour) Pekanbaru 
menarik perhatian  

3 55 33 - - 91 

3,3% 60% 36,3% - - 100% 

3. 
 

Insentif yang diberikan 
PT. Pandi Kencana 
Murni (PaKeM Tour) 
Pekanbaru menjadi daya 
tarik bagi calon jamaah 

6 51 32 1 1 91 

6,6% 56% 35,2% 1,1% 1,1% 100% 

4. Program paket umroh 
yang ditawarkan relatif 
terjangkau  

11 53 25 2 - 91 

12,1% 58,2% 27,5% 2,2% - 100% 

Jumlah  27 222 110 4 1 364 
Persentase  7,4% 61% 30,2% 1,1% 0,3% 100% 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2018 

Dari tabel di atas tentang rekapitulasi tanggapan responden 

variable proses dapat di ketahui responden yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 27 (7,4%) dan setuju sebanyak 222 (61%), sedangkan yang 

menyatakan tidak setuju sebanyak 4 (1,1%). Dengan demikian dapat di 

simpulkan bahwa variabel X2 promosi penjualan sudah mampu 

mempengaruhi variabel Y Keputusan Pembelian di PT. Pandi Kencana 

Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru. 

5.2.3 Penjualan Perorangan 

Promosi penjualan merupakan suatu bentuk promosi yang 

menawarkan insentif yang dikembangkan untuk merangsang permintaan 

terhadap suatu produk sehingga dapat meningkatkan penjualan dalam  
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jangka pendek. 

Hasil tanggapan terhadap proses dapat dijelaskan pada tabel 5.7 

berikut ini : 

Tabel 5.7  Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Penjualan 
Perorangan 

No  Pernyataan Jawaban 
Jumlah 

SS S N TS STS 
1. 
 

Karyawan PT. Pandi 
Kencana Murni (PaKeM 
Tour) Pekanbaru 
berpenampilan menarik 

29 33 27 2 - 91 

31,9% 36,2% 29,7% 2,2% - 100% 

2. Karyawan PT. Pandi 
Kencana Murni (PaKeM 
Tour) Pekanbaru 
memiliki pengetahuan 
yang baik mengenai jasa 
yang ditawarkan kepada 
calon jamaah 

20 48 23 - - 91 

22% 52,7% 25,3% - - 100% 

3. 
 

Karyawan PT. Pandi 
Kencana Murni (PaKeM 
Tour) Pekanbaru mampu 
menjelaskan produk 
yang ditawarkan dan 
mudah dipahami 

12 34 45 - - 91 

13,2% 37,4% 49,4% - - 100% 

4. Karyawan PT. Pandi 
Kencana Murni (PaKeM 
Tour) Pekanbaru 
memberikan pelayanan 
yang memuaskan kepada 
calon jamaah 

14 54 23 - - 91 

15,4% 59,3% 25,3% - - 100% 

Jumlah  75 169 118 2 - 364 
Persentase  20,6% 46,4% 32,4% 0,6% - 100% 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2018 

Dari tabel di atas tentang rekapitulasi tanggapan responden variable 

proses dapat di ketahui responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 

75 (20,6%) dan setuju sebanyak 169 (46,4%), sedangkan yang menyatakan 

tidak setuju sebanyak 2 (0,6%). Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa 

variabel X2 proses sudah mampu mempengaruhi variabel Y Keputusan 
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Pembelian di PT. Pandi Kencana Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru. 

5.2.4 Keputusan Pembelian 

Hasil tanggapan terhadap Keputusan Pembelian dapat dijelaskan 

pada tabel 5.8 berikut ini : 

Tabel 5.8 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Y Keputusan 
Menggunakan Jasa Travel Umroh 

 
No 

 
Pernyataan 

 

Jawaban  
Jumlah 

SS S N TS STS 

1. Saya menyadari 
kebutuhan untuk 
melaksanakan ibadah 
Umroh 

17 65 9 - - 91 

18,7% 71,4% 9,9% - - 100% 

2. 
 

Saya berusaha 
memperoleh informasi 
mengenai PT. Pandi 
Kencana Murni 
(PaKeM Tour) 
Pekanbaru 

20 52 19 - - 91 

22% 57,1% 20,9% - - 100% 

3. Saya berusaha 
mengevaluasi travel 
umroh lain yang ada di 
Kota Pekanbaru 

50 32 9 - - 91 

54,9% 35,2% 9,9% - - 100% 

4. Saya tertarik 
menggunakan jasa 
travel umroh pada PT. 
Pandi Kencana Murni 
(PaKeM Tour) 
Pekanbaru 

20 55 16 - - 91 

22% 60,4% 17,6% - - 100% 

5. Saya 
merekomendasikan 
orang lain untuk 
menggunakan jasa 
travel umroh PT. Pandi 
Kencana Murni 
(PaKeM Tour) 
Pekanbaru 

17 57 16 - 1 91 

18,7% 62,6% 17,6% - 1,1% 100% 

Jumlah 124 261 69 - 1 455 
Persentase 27,3% 57,3% 15,2% - 0,2% 100% 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2018 
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Dari tabel di atas tentang rekapitulasi tanggapan responden 

variabel keputusan pembelian konsumen dapat di ketahui responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 124 (27,3%) dan setuju sebesar  261 

(57,3%), sedangkan yang menyatakan netral sebesar 69 (15,2%). Dengan 

demikian dapat di ambil kesimpulan bahwa responden adalah pelanggan 

PT. Pandi Kencana Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru. 

5.3 Uji Kualitas Data  

Tujuan dari Uji kualitas data ini adalah untuk menentukan batas-batas 

kebenaran ketepatan alat ukur (kuisioner) suatu indikator variabel dapat di 

lakukan dengan cara sebagai berikut: 

5.3.1 Uji Validitas  

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-

pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti karena tidak 

dianggap relevan ( Husein, 2008: 54) 

Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas untuk setiap 

pertanyaan adalah nilai Corrected Item To Total Correlation atau nilai r 

hitung harus berada diatas 0,3. hal ini dikarenakan jika nilai r hitung lebih 

kecil dari 0,3 berarti item tersebut memiliki hubungan yang lebih rendah 

dengan item-item pertanyaan lainnya dari pada variabel yang di teliti, 

sehingga item tersebut dinyatakan tidak valid. 
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a. Periklanan 

Tabel berikut adalah hasil uji validitas item pertanyaan variabel 

Periklanan berdasarkan penyebaran angket yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 5.9 Rekapitulasi Uji Validitas Periklanan 

No Pernyataan Nilai Keterangan 
1 Informasi mengenai PT. Pandi Kencana Murni 

(PaKeM Tour) Pekanbaru mudah didapatkan 
0,649 Valid 

2 Design iklan yang digunakan PT. Pandi Kencana 
Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru sangat menarik  

0,838 Valid 

3 Informasi yang disampaikan PT. Pandi Kencana 
Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru di media iklan 
mudah dipahami dengan baik  

0,743 Valid 

4 Pesan yang disampaikan PT. Pandi Kencana 
Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru  dalam media 
iklan dapat dipercaya 

0,749 Valid 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2018 

b. Promosi Penjualan 

Tabel berikut adalah hasil uji validitas item pertanyaan variabel 

promosi penjualan berdasarkan penyebaran angket yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 5.10 Rekapitulasi Uji Validitas Promosi Penjualan 

No Pernyataan Nilai Keterangan 
1 Insentif yang diberikan PT. Pandi Kencana Murni 

(PaKeM Tour) Pekanbaru bervariasi 
0,605 Valid 

2 Besarnya insentif yang diberikan PT. Pandi 
Kencana Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru menarik 
perhatian 

0,746 Valid 

3 Insentif yang diberikan PT. Pandi Kencana Murni 
(PaKeM Tour) Pekanbaru menjadi daya tarik bagi 
calon jamaah 

0,751 Valid 

4 Program paket umroh yang ditawarkan relatif 
terjangkau 

0,741 Valid 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2018 
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Berdasarkan tabel rekapitulasi Uji Validitas untuk setiap 

pernyataan diatas dapat dilihat bahwa nilai  Corrected Item To Total 

Corelation atau nilai r hitung untuk masing-masing variabel berada > 0,3. Ini 

menunjukkan bahwa data tersebut valid karena memenuhi asumsi Uji 

Validitas. 

c. Penjualan Perorangan 

Tabel berikut adalah hasil uji validitas item pertanyaan variabel 

penjualan perorangan berdasarkan penyebaran angket yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.11 Rekapitulasi Uji Validitas Penjualan Perorangan 
No Pernyataan Nilai Keterangan 
1 Karyawan PT. Pandi Kencana Murni (PaKeM 

Tour) Pekanbaru berpenampilan menarik 
0,800 Valid 

2 Karyawan PT. Pandi Kencana Murni (PaKeM 
Tour) Pekanbaru memiliki pengetahuan yang baik 
mengenai jasa yang ditawarkan kepada calon 
jamaah 

0,829 Valid 

3 Karyawan PT. Pandi Kencana Murni (PaKeM 
Tour) Pekanbaru mampu menjelaskan produk yang 
ditawarkan dan mudah dipahami 

0,481 Valid 

4 Karyawan PT. Pandi Kencana Murni (PaKeM 
Tour) Pekanbaru memberikan pelayanan yang 
memuaskan kepada calon jamaah 

0,750 Valid 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2018 
 

Berdasarkan tabel rekapitulasi Uji Validitas untuk setiap 

pernyataan diatas dapat dilihat bahwa nilai  Corrected Item To Total 

Corelation atau nilai r hitung untuk masing-masing variabel berada > 0,3. Ini 

menunjukkan bahwa data tersebut valid karena memenuhi asumsi Uji 

Validitas. 
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d. Keputusan Pembelian 

Tabel berikut adalah hasil uji validitas item pernyataan 

keputusan pembelian adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.12 Uji Validitas Keputusan Pembelian 

No Pertanyaan Nilai Keterangan 
1 Saya menyadari kebutuhan untuk melaksanakan 

ibadah Umroh 
0,711 Valid 

2 Saya berusaha memperoleh informasi mengenai 
PT. Pandi Kencana Murni (PaKeM Tour) 
Pekanbaru 

0,805 Valid 

3 Saya berusaha mengevaluasi travel umroh lain 
yang ada di Kota Pekanbaru 

0,770 Valid 

4 Saya tertarik menggunakan jasa travel umroh 
pada PT. Pandi Kencana Murni (PaKeM Tour) 
Pekanbaru 

0,746 Valid 

5 Saya merekomendasikan orang lain untuk 
menggunakan jasa travel umroh PT. Pandi 
Kencana Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru 

0,740 Valid 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2018 

5.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah suatu uji yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam mengukur suatu gejala atau 

kejadian.Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil 

jawaban dari kuisioner oleh responden benar-benar stabil dalam mengukur 

suatu gejala atau kejadian. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. 

Tabel 5.13 Rekapitulasi Uji Reliabilitas 
No Variabel Nilai Keterangan 
1 Periklanan 0,797 Reliabel 
2 Promosi Penjualan 0,782 Reliabel 
3 Penjualan Perorangan 0,784 Reliabel 
3 Keputusan Pembelian 0,794 Reliabel 



67 
 

 
 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2018 

Berdasarkan tabel 5.12 dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha 

untuk masing-masing variabel berada > 0,6. Ini menunjukkan bahwa 

masing-masing variabel tersebut reliabel dan layak diuji. 

 

5.4 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 

normal atau mendekati normal. Dalam pengujian ini menggunakan uji 

normalitas kolmogorov smirnov yaitu dengan membandingkan distribusi data 

(yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Distribusi 

normal baku adalah data yang telah ditransformasikan kedalam bentuk Z-

score dan diasumsikan normal. Penerapan uji kolmogorov smirnov adalah 

bahwa jika signifikansi dibawah 0,05 berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan, dan jika signifikansi diatas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang 

signifikan.  
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Tabel 5.14 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Standardized 

Residual 

N 91 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation ,98319208 

Most Extreme Differences 

Absolute ,110 

Positive ,097 

Negative -,110 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,053 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,218 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Olahan data SPSS 20 

 Berdasarkan output diatas, terlihat bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,218 > 0,05. Oleh sebab itu H0 tidak dapat ditolak. Hal itu berarti nilai residual 

terstandarisasi dinyatakan menyebar secara normal. 

5.5 Uji Asumsi Klasik 

Suatu model regresi yang baik harus memenuhi tidak adanya masalah 

asumsi klasik dalam modelnya. Jika suatu model masih terdapat adanya 

masalah asumsi klasik, maka akan dilakukan langkah revisi model ataupun 

penyembuhan untuk menghilangkan masalah tersebut. Pengujian asumsi 

klasik akan dilakukan berikut ini. 

5.5.1 Uji Multikolonieritas 

Pengujian multikolonieritas dilakukan dengan menggunakan nilai 

VIF. Suatu variabel menunjukkan gejala multikolonieritas bisa dilihat dari 

nilai VIF(Variance Inflation Factor) yang tinggi pada variabel-variabel 
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bebas suatu model regresi. Nilai VIF dari variabel bebas pada model 

regresi adalahsebagai berikut: 

Tabel 5.15 Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standard
ized 

Coefficie
nts 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Toleranc
e 

VIF 

1 

(Constant) 3,466 1,172  2,958 ,004   

Periklanan ,463 ,112 ,391 4,137 ,000 ,342 2,922 

Promosi_Penjualan ,252 ,123 ,184 2,043 ,044 ,379 2,636 

Penjualan_Perorangan ,410 ,119 ,353 3,442 ,001 ,290 3,446 

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

Sumber : Olahan Data SPSS 20 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai VIF dari semua variabel 

bebas memiliki nilai yang lebih kecil dari 10. Hal ini berarti bahwa 

variabel-variabel penelitian tidak menunjukkan adanya gejala 

multikolonieritas dalam model regresi. 

5.5.2 Uji Heteroskedastisitas  

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian residual antara yang satu dengan yang lain. Jika 

varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka 

disebut homokedastisitas. Dan jika varians berbeda, disebut 

heterokedastisitas. Modelregresi yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala 
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heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode Glejser. 

Metode Glejser dilakukan dengan meregresikan semua variabel bebas 

terhadap nilai mutlak residualnya. Jika terdapat pengaruh variabel bebas 

yang signifikan terhadap nilai mutlak residualnya maka dalam model 

terdapat masalah heteroskedastisitas. 

Tabel 5.16 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,661 ,691  3,852 ,000 

Periklanan ,032 ,066 ,085 ,482 ,631 

Promosi_Penjualan -,029 ,073 -,066 -,395 ,694 

Penjualan_Peroranga

n 
-,112 ,070 -,304 -1,600 ,113 

a. Dependent Variable: ABRESID 

Sumber : Olahan Data SPSS 20 

Berdasarkan output diatas diketahui bahwa pada model regresi 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Hal ini karena Sig. variabel 

periklanan terhadap absolut residual sebesar 0,631 > 0,05, Sig. variabel 

promosi penjualan terhadap absolut residual sebesar 0,694 > 0,05, Sig. 

penjualan perorangan terhadap absolut residual sebesar 0,113 > 0,05. 
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5.5.3 Uji Autokorelasi 

Tujuannya adalah untuk menguji apakah dalam model regresi ada 

korelasi anatara kesalahan pengganggu pada periode t dengan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelum data diurutkan berdasarkan urutan 

waktu).Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Pengujian ini dilakukan dengan Durbin-Watson Test (Tabel 

D-W) dalam pengambilan keputusannya adalah: 

1. Angka D- W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif 

2. Angka D-W diantara -2 sampai 2 berarti tidak ada autokorelasi 

3. Angka D-W  diatas -2 berarti ada autokorelasi negatif 

Tabel 5.17 Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,857
a
 ,734 ,725 1,260 1,679 

a. Predictors: (Constant), Penjualan_Perorangan, Promosi_Penjualan, Periklanan 

b. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

Sumber  : Data Olahan SPSS 20 
Berdasarkan tabel rekapitulasi uji autokorelasi diatas, diperoleh 

nilai Durbin Watson 1.713 .ini menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson 

berada diantara -2 samapai 2 yang artinya tidak ada autokorelasi dalam 

model regresi. 

 

 



72 
 

 
 

5.6 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda digunakan dalam penelitian ini 

dengantujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai pengaruh variabel 

dimensi-dimensi kualitas pelayanan secara parsial maupun secara bersama-

sama terhadap kepuasan konsumen. 

Berdasarkan hasil penelitian persamaan dalam Analisis Regresi Linier 

dalam penelitian ini adalah : 

Tabel 5.18 Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3,466 1,172  2,958 ,004 

Periklanan ,463 ,112 ,391 4,137 ,000 

Promosi_Penjualan ,252 ,123 ,184 2,043 ,044 

Penjualan_Perorangan ,410 ,119 ,353 3,442 ,001 

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

Sumber : Olahan Data SPSS 20 

Berdasarkan tabel di 5.15 didapat persamaan regresi sebagai 

berikut : 

Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + e 

Y = 3,466 + 0,463 X1 + 0,252X2 + 0,410X3  +  e 

Arti angka-angka dalam persamaan regresi di atas adalah: 



73 
 

 
 

1. Nilai koefisien regresi variabel Periklanan sebesar 0,463. Artinya 

adalah setiap peningkatan penilaian terhadap variabel periklanan 

sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan nilai keputusan pembelian 

sebesar 0,463 dengan asumsi variabel lain tetap. 

2. Nilai koefisien variabel Promosi Penjualan sebesar 0,252. Artinya 

adalah setiap peningkatan penilaian terhadap variabel Promosi 

Penjualan sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan nilai keputusan 

pembelian sebesar 0,252 dengan asumsi variabel lain tetap. 

3. Nilai koefisien variabel Penjualan Perorangan sebesar 0,410. Artinya 

adalah setiap peningkatan penilaian terhadap variabel Penjualan 

Perorangan sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan nilai keputusan 

pembelian sebesar 0,410 dengan asumsi variabel lain tetap. 

4. Nilai konstanta sebesar 3,466, Artinya apabila variabel independen 

(Periklanan, Promosi Penjualan dan Penjualan Perorangan) di 

asumsikan nol (0) , maka keputusan pembelian bernilai 3,466. 

 

5.7 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Uji Secara Parsial (Uji t), Uji Secara Simultan (Uji F), dan Uji 

Koefisien Determinasi (R2). 
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5.7.1 Uji Parsial (Uji t)  

Uji Secara Parsial (Uji t) bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel indenpenden secara parsial terhadap variabel 

dependen  dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan. Adapun 

kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam pengujian ini 

adalah jika thitung>ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya secara 

parsial terdapat pengaruh yang signifikan anatara variabel indenpenden 

terhadap variabel dependen. Kemudian jika thitung< ttabel maka Ho diterima 

Ha ditolak artinya secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 5.19 Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3,466 1,172  2,958 ,004 

Periklanan ,463 ,112 ,391 4,137 ,000 

Promosi_Penjualan ,252 ,123 ,184 2,043 ,044 

Penjualan_Perorangan ,410 ,119 ,353 3,442 ,001 

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

Sumber  : Data Olahan SPSS 20 

Dari tabel 5.16 diatas dapat dilihat masing-masing nilai t hitung 

dan signifikansi variabel bebas. 
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Diketahui nilai t tabel pada taraf signifikan 5% (2-tailed) dengan 

persamaan berikut: 

T tabel   = n – k  : alpha/ 2 

 = 91 – 4  : 0.05/2   

 = 87 

 = 1,663 

Keterangan : 

n : jumlah 

k : jumlah variabel 

 

Dengan demikian diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Variabel Periklanan 

Periklanan diketahui t hitung (4,137) > t tabel (1,663) dan Sig. 

(0,00) < 0,05. Artinya menunjukkan bahwa Periklanan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hal ini 

berarti Hipotesis 1 diterima. 

2. Variabel Promosi Penjualan 

Promosi Penjualan diketahui t hitung (2,043) > t tabel (1,663) 

dan Sig. (0,000) > 0,05. Artinya menunjukkan bahwa Promosi 

Penjualan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini berarti Hipotesis 2 diterima. 
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3. Variabel Penjualan Perorangan  

Promosi Penjualan diketahui t hitung (3,442) > t tabel (1,663) 

dan Sig. (0,000) > 0,05. Artinya menunjukkan bahwa Penjualan 

Perorangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini berarti Hipotesis 3 diterima. 

5.7.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji Secara Simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar variabel independen (X1, X2, X3) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Analisis Uji F dilakukan 

dengan membandingkan antara Fhitung dan Ftabel. Sebelum 

membandingkan nilai F, harus ditentukan tingkat kepercayaan (1-a) 

dan derajat kebebasan (degree of freedom) = n – (k+1) agar dapat 

ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai Alpha yang digunakan dalam 

penelitian adalah sebesar 0.05 Adapun hasil uji F dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 5.20 Hasil Analisis Uji Signifikanisasi Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 380,264 3 126,755 79,898 ,000
b
 

Residual 138,021 87 1,586   

Total 518,286 90    

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Penjualan_Perorangan, Promosi_Penjualan, Periklanan 

Sumber : Olahan Data SPSS 20 
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Dari tabel 5.17 diatas dapat diketahui bahwa F hitung sebesar 

79,898 dengan signifikan 0,000. F tabel dapat diperoleh dengan cara 

sebagai berikut : 

F tabel = Df1 = K - 1 : Df2 =  n - k 

F tabel =Df1 = 4-1 : Df2 = 91 - 4 

F tabel =  Df1 = 3 : Df2 = 87 

F tabel = 3,10  

Keterangan  

n  : jumlah sampel 

K  : jumlah variabel  

1   : konstan 

Dengan demikian diketahui F hitung (79,898) > F tabel (3,10) 

dengan Sig. (0,000) < 0,05, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Periklanan, Promosi Penjualan 

dan Penjualan Perorangan secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada PT. Pandi Kencana 

Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru. 

5.7.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) adalah sebuah koefisien yang 

digunakan untuk melihat seberapa besar variabel independen (Periklanan, 

Promosi Penjualan dan Penjualan Perorangan) dapat menjelaskan variabel 

dependennya (Keputusan Pembelian). Selanjutnya untuk melihat seberapa 

besar korelasi atau hubungan antara variabel dependen dengan variabel 
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independen dengan melihat nilai R. Hasil nilai R dan R2 terlihat pada tabel 

5.18 berikut ini. 

Tabel 5.21 Hasil Analisis Kofisien Determinasi Regresi (R2) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,857
a
 ,734 ,725 1,260 

a. Predictors: (Constant), Penjualan_Perorangan, Promosi_Penjualan, 

Periklanan 

b. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

Sumber : Data Olahan SPSS 20 

 
Berdasarkan tabel 5.18 diatas, dapat diketahui bahwa nilai Korelasi 

(R) yang dihasilkan adalah sebesar 0,734 atau 73,4%. Dengan demikian, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang  tinggi atau kuat 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Sedangkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,725 atau 72,5%. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel Periklanan, Promosi Penjualan dan 

Penjualan Perorangan secara keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 

72,5% terhadap Keputusan Pembelian pada PT. Pandi Kencana Murni 

(PaKeM Tour) Pekanbaru. 

 Sedangkan sisanya sebesar 27,5% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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5.8 Pembahasan 

Berdasarkan koefisien regresi berganda variabel bebas dan variabel 

 terikat diatas, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut :  

5.8.1 Periklanan 

Dari hasil uji parsial, diketahui t hitung (4,137) > t tabel (1,663) 

dan Sig. (0,00) < 0,05. Artinya menunjukkan bahwa Periklanan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hal ini berarti 

Hipotesis 1 diterima Semakin baik penerapan strategi periklanan yang ada 

dalam perusahaan akan semakin meningkat pula keputusan pembelian 

konsumen, sebaliknya semakin rendah Periklanan yang ada dalam 

perusahaan maka semakin rendah pula keputusan pembelian konsumen 

terhadap perusahaan tersebut. 

Periklanan adalah bentuk komunikasi satu arah yang dilakukan 

oleh produsen untuk menyampaikan pesan penjualan kepada calon 

konsumen. Pada variabel periklanan, media yang digunakan oleh PT. 

Pandi Kencana Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru dalam mempromosikan 

jasa travel haji dan umroh yaitu menggunakan media cetak (brosur, koran, 

majalah) dan media luar ruangan  (spanduk, baliho). Pada penelitian ini, 

variabel periklanan merupakan faktor utama yang paling mempengaruhi 

keputusan konsumen menggunakan jasa travel haji dan umroh pada PT. 

Pandi Kencana Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru. 
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5.8.2 Promosi Penjualan 

Dari hasil uji parsial diketahui t hitung (2,043) > t tabel (1,663) dan 

Sig. (0,00) > 0,05. Artinya menunjukkan bahwa Promosi Penjualan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini 

berarti semakin banyak atau besar Promosi Penjualan yang diberikan 

perusahaan akan mendorong konsumen untuk melakukan keputusan 

pembelian. 

Promosi penjualan adalah bentuk insentif jangka pendek yang 

diberikan perusahaan guna mendorong penjualan. Pada variabel promosi 

penjualan, PT. Pandi Kencana Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru 

melakukan kegiatan promosinya dengan memberikan insentif seperti 

potongan harga (diskon).  

5.8.3 Penjualan Perorangan 

Dari hasil uji parsial diketahui t hitung (3,442) > t tabel (1,663) dan 

Sig. (0,00) > 0,05. Artinya menunjukkan bahwa Penjualan Perorangan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini 

berarti semakin baik Penjualan Perorangan yang diberikan perusahaan 

akan semakin meningkat pula keputusan pembelian konsumen, sebaliknya 

semakin rendah Promosi Penjualan yang ada dalam perusahaan maka 

semakin rendah pula tingkat keputusan pembelian konsumen terhadap 

perusahaan tersebut. 
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Penjualan perorangan adalah bentuk interaksi tatap muka langsung 

yang dilakukan oleh produsen kepada satu atau lebih calon konsumen 

untuk mempresentasikan, menjawab pertanyaan hingga mendapat pesanan 

dari calon konsumen. Pada variabel penjualan perorangan, PT. Pandi 

Kencana Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru memberikan pelatihan kepada 

tim penjualan agar dapat menyampaikan informasi tentang produk 

sehingga dapat dipahami oleh calon konsumen. 

5.8.4 Keputusan Pembelian 

Dari uji simultan, diketahui F hitung (79,898) > F tabel (3,10)  

dengan Sig. (0,000) < 0,05, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel Periklanan, Promosi Penjualan dan 

Penjualan Perorangan secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian pada PT. Pandi Kencana Murni (PaKeM 

Tour) Pekanbaru. Pada penelitian ini, variabel periklanan merupakan 

faktor utama yang paling mempengaruhi keputusan konsumen 

menggunakan jasa travel haji dan umroh pada PT. Pandi Kencana Murni 

(PaKeM Tour) Pekanbaru. 


